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Andaikan kurva Philips adalah sebagai berikut :

π = π1 – 0.5(u-0.06)

Banyak pengangguran siklis diperlukan untuk menurunkan inflasi sebesar 5 persen poin. Berapakah sacrifice ratio? (petunjuk : Gunakan okun’s law untuk menghitung sacrifice ratio) kesimpulan apa yang anda dapatkan ?

Hukum okun menyatakan bahwa “untuk menurunkan inflasi sebesar 1% maka membutuhkan 2.5% pengangguran siklis”

Persamaan modern kurva philips adalah :  
  + v

  siklis

u = pengangguran yang terjadi

u* = pengangguran natural

(u- u*)= pengangguran siklis 

V = guncangan penawaran

(mankiw hal 376)

maka, dilihat dari persamaan π = π1 – 0.5(u-0.06) dapat diketahui α = 0.5 pengangguran skilis = (u-0.06) dan menurunkan inflasi sebesar 5% atau π - π1 = 0.05

0.05 = -0.5(u-0.06)

-0.1 = u – 0.06

u = 0.06 – 0.1

u = -0.04

masukkan ke pengangguran skilis = (u-0.06) = -0.04 – 0.06 =-0.1 atau 1%

Hukum okun menyatakan bahwa “untuk menurunkan inflasi 1% membutuhkan pengorbanan sebesar 5% GDP setahun. Jadi, apabila ingin menurunkan inflasi sebesar 4% membutuhkan pengorbanakn sebesar 20% (4% x 5) GDP setahun ”  (mankiw hal 383)

Telah diketahui u = -0.04 dan u*= 0.06

Teori konsumsi Keynes memprediksi bahwa APC akan menurun dengan meningkatnya pendapatan, tetapi temuan Kuznets menunjukkan bahwa APC cukup konstan untuk periode waktu yang lama. Fakta ini menunjukkan consumption puzzle. Bagaimanakah Franco Modigliani dan Milton Friedman menjelaskan hal tersebut ?

Franco modigliani (Hipotesis daur-hidup) : menekankan bahwa pendpatan bervariasi dan dapat diprediksi selama kehidupan seseoran dan konsumen menggunakan tabungan serta pinjaman untuk meratakan konsumsi selama hidup mereka. Menurut hipotesis ini, konsumsi bergantung pada pendapatan dan kekayaan.
Friedman (Hipotesa pendapatan-permanen) : menekankan bahwa individu mengalami fluktuasi permanen dan transitoris dalam pendapatan mereka. karena konsumen dapat menabung dan meminjam, dan karena mereka ingin meratakan konsumsi, maka konsumsi tidak banyak merespons pendapatan transitoris. Konsumsi terutama bergantung pada pendapatan permanen.
(Mankiw hal 473)

Berdasarkan pandangan tradisional dan pandangan Ricardian atas utang pemerintah, bagaimanakan utang yang dibiayai oleh pemotongan pajak mempengaruhi tabungan pemerintah, tabungan privat dan tabungan nasional ?

Pandangan tradisional atas utang pemerintah
pemotongan pajak yang didanai oleh utang mendorong pengeluaran konsumen dan mengurangi tabungan nasional.

Dalam jangka pendek, Kenaikan pengeluaran konsumen ini menyebabkan permintaan agregat yang lebih besar dan pendapatan yang lebih tinggi.

 Dalam jangka panajng hal itu juga menyebabkan persediaan modal yang lebih kecil dan pendapatan yang lebih rendah

Pandangan Ricardian atas utang pemerintah 

Pemotongan pajak yang didanai oleh utang tidak mendorog pengeluaran konsumen karena tidak meningkatkan keseluruhan sumber daya konsumen—pemotongan pajak itu hanya menjadwal ulang pajak dari saat ini ke masa depan.

Perdebatan antara pandangan tradisional dan pandangan Ricardian atas utang pemerintah pada akhirnya merupakan perdebatan tentang bagaimana konsumen berperilaku.

(Mankiw Hal 442)

Misalkan perusahaan memiliki 1 juta saham yang beredar masing-masing senilai $25, sementara biaya penggantian modal fisik (the replacement cost of its physical capital stock) adalah $18 juta. Haruskah perusahaan ini menambah modal fisik ? bagaimana jika biaya pengganti modal fisik adalah $25 juta atau bahkan $28 juta ? (hint : gunakan Tobin’s q statistik)

James Tobin menyatakan bahwa perusahaan mendasarkan keputusan investasinya pada resiko berikut, yang di sebut q Tobin :

Numerator q tobin adalah nilai modal perekonomian yang ditentukan oleh pasar saham.

Denumeratornya adalah harga modal jika dibeli hari ini.

q >1 artinya, nilai pasar saham modal terpasang lebih besar dari biaya penggantinya. (dalam kasus ini, para manajer dapat meningkatkan nilai pasar saham perusahaannya dengan membeli lebih banyak modal)

q < 1 artinya, pasar saham menilai modal kurang dari biaya penggantinya. (dalam kasus ini, para manajer tidak akan mengganti modal sampai modal tersebut habis dipakai)

 = 1.38889

Artinya q statistik > 1, nilai pasar saham modal terpasang lebih besar dari biaya penggantinya dan akan meningkatkan nilai pasar saham perusahaannya dengan membeli lebih banyak modal

Ketika biaya pengganti $25 maka  = 1 maka modal terpasang dan biaya pengganti sama

Ketika biaya pengganti $28 maka   artinya q statistik < 1,  pasar saham menilai modal kurang dari biaya penggantinya dan tidak akan mengganti modal sampai modal tersebut habis dipakai

(Mankiw Hal 484)

Fungsi investasi adalah sebagai berikut I = In[MPK-(PK/P) (r + δ) +δK

Dimana I = gross investment; In = net investment ; MPK = marginal product of capital; PK = price of capital ; P = price of goods; r = interest rate; δ = depreciation rate. Adapun [MPK-(PK/P) (r + δ) +δK = profit rate. Jelaskanlah pengaruh MPK dan interest rate terhadap investasi! (petunjuk : uraikan secara ringkas mekanisme pengaruh masing-masing, kemudian ilustrasikan secara grafik)

Pengaruh MPK terhadap investasi (Mankiw Hal 478-479)

Semakin kecil persediaan modal, semakin tinggi harga sewa riil dari modal 

MPK = αA(L/K)1-α 
Harga sewa riil (R/P)

                        Penawaran modal



                                               Persediaan modal, K

          K’    K

Pengaruh interest rate terhadap investasi (Mankiw hal 482)

Tingkat bunga riil,I




                                         Investasi, I

Pergeseran ke kanan dalam fungsi investasi, yang mungkin disebabkan oleh kenaikan produk marjinal modal. Kurva fungsi investasi miring kebawah menunjukkan bahwa investasi tetap bisnis naik ketika tingkat bunga turun. Ini karean tingkat unga yang lebih rendah menurunkan biaya modal karena itu memiliki modal menjadi lebih menguntungkan.

Tiga jenis investasi meliputi : business fixed investment, residential investment, dan inventory investment. Jelaskan masing-masing faktor yang mempengaruhi ketiga jenis investasi tersebut. Diantara faktor-faktor yang mempengaruhi tersebut, faktor apakan yang mempengaruhi ketiga-nya.

Faktor yang mempengaruhi Business fixed investment : harga sewa, pajak, dan tingkat bunga riil

Faktor yang mempengaruhi residential investment : harga relatif rumah, pajak, dan tingkat bunga riil

Faktor yang mempengaruhi inventory investment : persediaan dan tingkat bunga riil

Dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi ketiga jenis investasi tersebut adalah tingkat bunga riil 

Definisikan variabel-variabel berikut ini, kemudian jelaskan pengaruhnya terhadap money supply : (a) monetary base (b) reserve-deposit ratio (c) currency-deposit ratio

(Mankiw hal 502-503)

Monetary base atau B adalah jumlah uang dolar yang dipegang publik sebagai mata uang C dan oleh bank sebagai cadangan R. Basis moneter saldo secara langsung dikendalikan oleh Bank Sentral.

Reserve-deposit ratio atau rr adalah bagian deposito bank cadangkan. Rasio deposito-cadangan ditentukan oleh kebijakan oleh kebijakan bisnis bank dan undang-undang perbankan.

Currency-deposit ratio atau cr adalah jumlah uang kartal atau mata uang C yang dipegang orang dalam bentuk rekening giro (demand deposit) D. Rasio deposit uang kartal menunjukkan preferensi rumah tangga terhadap bentuk mata uang yang akan mereka pegang.

m = money multiplier =  apabila nilai faktor proporsionalitas semakin tinggi maka money supply akan semakin tinggi pula

Jelaskan secara singkat dan jelas :

Perbedaan teori permintaan uang antara portfolio theory dan Baumol-Tobin Model (Mankiw Hal 514-515)

Teori portfolio permintaan uang menekankan peran uang sebagai penyimpan nilai. Teori portfolio memprediksikan bahwa permintaan uang bergantung pada risiko dan pengembalian atas uang serta aset-aset alternatif.

Teori transaksi permintaan uang, seperti model Baumol-Tobin menekankan peran uang sebagai media pertukan. Teori itu memprediksikan bahwa permintaan uang bergantung secara positif pada pengeluaran dan secara negatif pada tingkat bunga. 

Jika diketahuo besarnya reserve requirement adalah 10% dan rasio deposito uang kartal 20%. Apabila bank sentral ingin meningkatkan monetary base nya sebesar USD 500 melalui pasar terbuka, apa yang kan terjadi dengan peningkatan money supply ? (Mankiw hal 503)

rr = 10% cr = 20%  B = $500 M = ?

Buatlah ringkasan tentang perbedaan antara Real Business Cycle Teory dan New Keynesian Economics dalam menjelaskan siklus bisnis ! 

(Mankiw Hal 533-534)

Teori siklus bisnis riil adalah suatu pejelasan terhadap fluktuasi ekonomi jangka pendek yang dibangun berdasarkan asumsi model klasik, termasuk dikotomi klasik serta fleksibilitas upah dan harga. Berdasarkan teori ini, fluktuasi ekonomi merupakan suatu bentuk tanggapan yang wajar dan efisien terhadap perekonomian untuk mengubah lingkungan ekonomi, khususnya perubahan teknologi. 

Riset keynessian baru tentang fluktuasi ekonomi jangka pendek dibangun atas model permintaan agregat dan penawaran agregat tradisional, serta mencoba memberikan penjelasan terbaik tentang mengapa upah dan harga bersifat kaku dalam jangka pendek. Satu teori keynesian baru mengatakan bahwa biaya penyesuaian harga yang kecilpun mempunyai dampak makroekonomi yang besar karena eksternalitas permintaan agregat. Teori yang lain mengatakan bahwa resesi yang terjadi merupakan sebuah kegagalan koordinasi. Teori ketiga mengatakan bahwa penyesuaian bertahap dalam penyesuaian harga membuat semua tingkat harga berekasi lamban terhadap perubahan kondisi perekonomian.

